


BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
	Setelah melakukan penelitian, dengan kajian feminisme dalam novel “Rumah untuk Alie” karya Lenn Liu, telah ditemukan banyak ketidakadillan gender. Ketidakadillan inilah mengakar kuat dalam konstruksi sosial, sering kali diperkuat oleh budaya patriarki, membatasi peran, kesempatan, dan sumber daya antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini terdapat empat puluh satu data hasil akhir dari representasi ketidakadillan gender pada novel tersebut meliputi, 1) sepuluh data marginalisasi, 2) tiga belas data stereotip, 3) lima data subordinasi, 4) sepuluh data kekerasan, dan 5) tiga data beban ganda
	Kedua, amanat yang terdapat dalam novel ini bisa dibilang sedikit. Namun, meski begitu hal ini menjadi titik awal untuk kesadaran, pengakuan, dan tindakan untuk mencapai kesetaraan gender. Bagi kaum perempuan yang sudah lama berada di bawah dominasi laki-laki, sulit sekedar hanya untuk mendapatkan kesadaran atas dirinya. Dengan adanya kesadaran dan pengakuan untuk kesetaraan gender betapa pentingnya perempuan sebagai individu. Dalam hal ini terdapat lima data hasil akhir dari amanat yang ada dalam novel tersebut meliputi, 1) satu data amanat yang ada dalam marginalisasi, 2) satu data amanat yang terdapat dalam stereotip, 3) 1 data amanat yang terdapat dalam subordinasi, 4) satu  data amanat yang terdapat dalam kekerasan, dan 5) satu amanat yang terdapat dalam beban ganda.
	Dengan demikian, dalam novel “Rumah untuk Alie” karya Lenn Liu, terdapat kedua inti masalah tentang representasi ketidakadillan gender pada tokoh utama perempuan pada novel “Rumah untuk Alie” karya Lenn Liu, dan amanat yang terdapad dalam novel “Rumah untuk Alie” karya Lenn Liu. Dalam cerita ini merujuk pada situasi antara laki-laki dan perempuan tidak diperlakukan secara setara, yang mengarah pada kerugian bagi salah satu kelompok. Hal ini melampaui perbedaan biologis sederhana dan berakar pada peran dan norma sosial.
B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengemukakan saran-saran berikut.
	Pertama, untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat memperdalam kajian feminisme untuk menganalisis karya sastra yang ditulis oleh penulis laki-laki yang berupaya menampilkan karakter perempuan, guna meneliti apakah masih terdapat bias patriaki atau stereotip tersembunyi.
	Kedua, untuk pembaca umum diharapkan dapat menambah wawasan baru tentang bentuk-bentuk ketidakadillan gender, terutama ketidakadillan dalam kekeluargaan. Dari sosok Alie tokoh utama yang mengalami banyak perlakuan tidak adil dari sosok keluarga, semoga menjadi pembelajaran untuk lebih peka membantu orang-orang yang telah mengalami ketidakadillan gender.
	Ketiga, untuk akademis novel ini bisa dijadikan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah sastra Indonesia.
	Keempat, untuk pemangku kebijakan disarankan untuk melakukan evaluasi rutin terhadap kebijakan yang masih bias gender, meningkatkan kesadaran dan kesetaraan, dan berfokus pada penghapusan akar ketimpangan sosial.
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